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ABSTRAK

Cornelius Sungkalang. 2022. Pemanfaatan Tumbuhan dan Hewan dalam Upacara
Ritual Manyarung dan Pamindara Mamasi Soo’ pada Banuaka’ Taman Kapuas
Desa Sayut dan Pengembangan Buku Referensi. Pembimbing | : Dr.Yakobus
Bustami, S.Si.,M.Pd. dan Pembimbing Il : Markus lyus Supiandi, M.Pd.

Kata kunci: Tumbuhan, Hewan, Ritual, Manyarung, Pamindara, Banuaka’
Taman Kapuas, Buku Referensi

Masyarakat Banuaka’ Taman Kapuas merupakan sub suku Dayak yang berlokasi
di Desa Sayut, Kecamatan Putusibau Selatan, Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi
Kalimantan Barat. Banuaka’ Taman Kapuas memiliki pengetahuan tradisional
tentang pemanfaatan tumbuhan dan hewan dalam upacara ritual manyarung dan
pamindara mamasi soo’ yang masih dilaksanakan sampai sekarang. Namun
seiring perkembangan zaman pengetahuan tersebut mulai ditinggalkan dan
pemanfaatan tentang tumbuhan dan hewan yang dilakukan belum pernah memiliki
dokumentasi tertulis sehingga perlu dikembangkan kedalam buku referensi.
Tujuan dari penelitian tahap 1 adalah untuk memperoleh jenis tumbuhan dan
hewan, bagian tumbuhan dan hewan yang digunakan, cara pemanfaatan dan
makna tumbuhan dan hewan yang digunakan dalam upacara manyarung dan
pamindara pada Bunuaka’ Taman Kapuas. Tujuan penelitian tahap 2 adalah untuk
melihat kelayakan buku referensi yang dikembangkan. Metode penelitian yang
digunakan pada tahap 1 yaitu metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan
teknik survey. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa lembar wawancara
yang telah disiapkan untuk memperoleh data tumbuhan di lapangan. Analisis data
yang digunakan peneliti yaitu pendekatan kualitatif. Penelitian tahap 2
dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE. Instrumen
pengembangan buku referensi menggunakan lembar validasi ahli materi, lembar
validasi ahli media dan angket analisis kebutuhan untuk mahasiswa. Analisis data
yang digunakan berupa analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini
yaitu terdapat 19 species tumbuhan dan 11 species hewan yang digunakan dalam
upacara manyarung, serta 8 species tumbuhan dan 3 species hewan yang
digunakan dalam upacara pamindara pada Banuaka’ Taman Kapuas. Hasil
penilaian produk buku referensi oleh ahli materi sebesar 81,83% (sangat valid,
dapat digunakan tetapi perlu sedikit revisi), penilaian oleh ahli media sebesar
95,27% (sangat valid, dapat digunakan tetapi perlu sedikit revisi), dan penilaian
anket uji coba produk buku referensi pada mahasiswa sebesar 91,10% (sangat
valid, dapat digunakan tetapi perlu sedikit revisi.
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ABSTRACT

Cornelius Sungkalang. 2022. Utilization of Ritual Plants and Animals in
Manyarung and Pamindara Mamasi Soo’ Ceremonies at Banuaka' Taman
Kapuas, Sayut Village and Reference Book Development. Supervisor |

Dr.Yakobus Bustami, S.Si.,M.Pd. and Supervisor Il : Markus lyus Supiandi, M.Pd.

Keywords : Plants, Animals, Rituals, Manyarung, Pamindara, Banuaka' Taman
Kapuas, Reference Books

The Banuaka' Taman Kapuas community is a Dayak sub-tribe located in Sayut
Village, South Putussibau District, Kapuas Hulu Regency, West Kalimantan
Province. Banuaka' Taman Kapuas has traditional knowledge about the use of
plants and animals in manyarung and pamindara mamasi soo’ ritual ceremonies
which are still carried out today. However, along with the development of the
times, this knowledge began to be abandoned and the use of plants and animals
that was carried out had never had written documentation so that it needed to be
developed into a reference book. The purpose of the research phase 1 was to
obtain the types of plants and animals, the parts of plants and animals used, how
to use and the meaning of plants and animals used in the manyarung and
pamindara ceremonies at Bunuaka' Taman Kapuas. The purpose of the research
phase 2 is to see the feasibility of the developed reference book. The research
method used in phase 1 is descriptive qualitative method using survey techniques.
Data collection tools used in the form of interview sheets that have been prepared
to obtain plant data in the field. The data analysis used by the researcher is a
qualitative approach. Phase 2 research was developed using the ADDIE
development model. The reference book development instrument uses a material
expert validation sheet, a media expert validation sheet and a needs analysis
questionnaire for students. Analysis of the data used in the form of quantitative
and qualitative data analysis. The results of this study are that there are 19 plant
species and 11 animal species used in the manyarung ceremony, as well as 8
plant species and 3 animal species used in the pamindara ceremony at Banuaka'
Kapuas Park. The results of the assessment of reference book products by
material experts are 81.83% (very valid, can be used but need a little revision),
assessments by media experts are 95.27% (very valid, can be used but need a little
revision), and the assessment of test questionnaires try reference book products to
students by 91.10% (very valid, can be used but needs a little revision).
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